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ABSTRACT

M. Zainul Arifin, Nim 2020110008. The Effect of Moral Education in the Family on the
Practice of Moral VValues for Class Ill Students Zubair and Talhah at SD IT Lukman Al Hakim
2 Yogyakarta.

The problem in this study is that there are still students who experience problems in
practicing moral values.This study aims to find out how much influence moral education in the
family has on the practice of moral values for grade 3 students at SD IT Lukman Al Hakim 2
Yogyakarta.

Quantitative research methods in this study use cause-and-effect research. The population in
this study are all third grade students of SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta, totaling 46
students. While the sampling in this study used cluster sampel technique, namely the total
population of 46 class 3 Zubair and Talhah. Data collection techniques in this study using
interview, guestionnaires and documentation. Then the data obtained were tested for validity
using the product moment correlation technique with the help of the Microsoft Excel program
and reliability testing using the Cronbach's Alpha formula with the help of SPSS 21.0. Then the
hypothesis test used in this study is simple linear regression.

This studyshows that there is sufficient influence between moral education in the family on
the practice of moral values of students at SD IT Lukman Al Hakim 2. While the interpretation
(model summary) of variable X1 on variable (Y1) is 25.0% which means the rest ( 100 %-25.0%)
the practice of moral values of students is still influenced by other variables that are not explained
in this study so that researchers can conclude that there is sufficient influence between moral
education in the family on the practice of moral values of students in SD IT Lukman Al Hakim
2.
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ABSTRAK

M. Zainul Arifin, Nim 2020110008. Pengaruh Pendidikan Akhlak di Keluarga Terhadap
Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak Peserta Didik kelas 3 Zubair dan Thalhah di SD IT Lukman Al

Hakim 2 Yogyakarta.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih dijumpai peserta didik yang mengalami
masalah dalam pengamalan nilai-nilai akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak
peserta didik kelas 3 SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta.

Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan penelitian sebab-akibat.
Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I11 SD IT Lukman
Al Hakim 2 Yogyakarta yang berjumlah 46 siswa. Sedangkan pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel kluster, yakni jumlah populasi 46 kelas 3 Zubair dan
Thalhah.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan interview, angket dan
dokumentasi. Kemudian data yang di peroleh di uji validitas menggunakan teknik korelasi
product moment dengan bantuan program microsoft excel dan uji reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach's Alpha dengan bantuan spss 21.0. Kemudian uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara pendidikan
akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik di SD IT Lukman Al
Hakim 2. Interpretasi (model summary) variabel X1 terhadap variabel (Y1) sebesar 25.0 % yang
berarti sisanya (100 %-25.0 %) pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik dipengaruhi oleh
variabel lainya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini sehingga peneliti dapat menyimpulkan
terdapat pengaruh yang cukup antara pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-
nilai akhlak peserta didik di SD IT Lukman Al Hakim 2.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini pendidikan karakter atau lebih familier dengan pendidikan
akhlak menjadi primadona yang banyak dibincangkan oleh masyarakat
Pasalnya pendidikan kita dianggap belum mampu memberikan kontribusi
perkembangan peserta didik di berbagai ranah pendidikan. Pendidikan
akhlak menjadi isu yang cukup menarik untuk diperbincangkan di tengah
moralitas generasi bangsa semakin mengalami dekadensi. Oleh karena itu,
betul-betul dibutuhkan penguatan pendidikan akhlak untuk antisipasi dan
memberikan solusi terhadap persoalan moral di negeri ini.

Pendidikan akhlak sebenarnya sejak dulu sudah ada jauh sebelum
bangsa ini merdeka. Sebagaimana yang dilakukan oleh pembaharu dalam
Islam seperti KH. Hasyim Asy ’ari, KH. Ahmad Dahlan, KH Abdul Halim
Majalengka, dan lain sebagainya, tidak hanya itu saja beliau juga dikenal
sebagai pendiri ormas pada masa itu hingga sekarang. Merekalah yang
berjuang memperbaiki akhlak-akhlak masyarakat di Indonesia agar menjadi
lebih baik lagi sehingga orang tua, anak didik dan masyarakat secara luas
memiliki akhlak dan budi pekerti yang mulia kepada sesama umat muslim

maupun non-muslim karena kita semua adalah ciptaan Allah swt.!

! Krida Salsabila, "Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan"dalam Jurnal
Penelitian Islam, Vol. 6, Nomor 1, Maret, 2018, him.61.
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Pendidikan akhlak pada zaman penjajahan belanda juga sudah gagas
tokoh nasionalis Muhammad Hatta dimana beliau berpandangan sebagai
bangsa yang merdeka, Indonesia harus mempunyai model pendidikan
sendiri yang berbeda dengan model pendidikan kolonial belanda.
Pendidikan harus mampu menumbuhkan kebudayaan bangsa sendiri serta
dapat mempertebal semangat kebangsaan. Pendidikan seharusnya tidak
hanya berfokus pada intelektual dan kecerdasan semata. Namun pendidikan
harus mampu mendidik manusia sebagai pribadi yang insaf terhadap peran
dirinya sebagai anggota masyarakat selain itu pendidikan di Indonesia harus
sesuai.?

Mengapa bangsa Indonesia harus merumuskan pendidikan sendiri?
adalah agar model pendidikan bangsa sesuai dengan kebudayaan, falsafah
hidup dan cita-cita bangsa. Pendidikan di Indonesia haruslah sesuai dengan
kebudayaan, falsafah dan cita-cita bangsa. Pendidikan Indonesia harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dengan demikian pendidikan
menjadi upaya untuk membentuk akhlak putra putri Indonesia sesuai
dengan cita-cita dan falsafah hidup bangsa. Pancasila sebagai filosofi dan
dasar negara Indonesia sudah sepatutnya dijadikan rujukan dan fondasi
segala aktivitas bangsa dan negara Indonesia, termasuk dalam dunia

pendidikan.?

2 Ahmad Syauqi Fuady “Relevansi Pemikiran Pendidikan Mohammad Hatta Terhadap
Pendidikan Islam di Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 11, Nomor 2 November 2020,
him. 103.

% 1bid., him. 105.



Sebagaimana yang dipaparkan di atas bahwa tujuan pendidikan
bangsa Indonesia sejak dulu sudah relevan dengan tujuan pendidikan Islam.
Tujuan pendidikan Islam bersifat holistik yang mengarahkan manusia untuk
bertanggung jawab sebagai makhluk tuhan yang maha esa dan sebagai
Kholifah di muka bumi. Selain itu pendidikan Islam Dbercita-cita
terwujudnya pribadi muslim pada peserta didik yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, mengabdi hanya kepada Allah, berakhlak mulia, berwawasan
luas, terampil dan menjadi masyarakat yang baik.

Saat ini banyak regulasi yang menyinggung pendidikan akhlak atau
karakter. Di awal abad 21 Kementerian Pendidikan Nasional menghimbau
agar pendidikan akhlak dipraktikkan di sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Pemerintah melalui Peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 mengatur
tentang penguatan pendidikan akhlak kemudian disingkat dengan (PPK).
PPK merupakan gagasan di bidang pendidikan untuk menguatkan akhlak
siswa melalui olah pikir, olah hati, olah raga dan olah rasa dengan
melibatkan kerja sama antara berbagai pihak baik sekolah, keluarga dan
anggota masyarakat sebagai irisan dari sebagai upaya membangun
kepribadian dan martabat bangsa.*

Dari keterangan di atas sangat wajar jika muncul pertanyaan, mengapa
pendidikan akhlak mulai ramai diperbincangkan di era saat ini? Di dalam

buku yang berjudul “Paradigma Revolusi Mental dalam Pembentukan

4 “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan
Pendidikan  Karakter”, dalam https://peraturan.go.id/common/dokumen/In/2017/ps87-2017.
Diakses tanggal 30 Juni 2022.



https://peraturan.go.id/common/dokumen/ln/2017/ps87-2017

Akhlak Bangsa Berbasis Sinergis Islam dan Filsafat Pendidikan” dijelaskan
pentingnya pendidikan akhlak karena moral generasi bangsa semakin
mengalami dekadensi, banyak yang tidak mengindahkan nilai-nilai sosial,
agama, budaya dan nilai-nilai berbangsa dan bernegara. Sehingga manusia
mudah terpengaruh dengan paham hedonisme, liberalisme, dan
sekularisme. Dalam keadaan yang demikian mengakibatkan seseorang
mempunyai kepribadian atau akhlak yang kurang baik sehingga manusia
tidak dapat membedakan mana kebutuhan (need), mana keinginan (want),
mana yang benar dan mana yang batil, mana yang real dan mana yang tidak.
Akibatnya manusia akan kehilangan jati dirinya. Pada posisi ini maka
dibutuhkan penguatan pendidikan akhlak dalam rangka antisipasi dan
memberikan solusi.®

Saat ini pendidikan akhlak menjadi kebutuhan yang mendesak bagi
seluruh elemen pendidikan terutama pendidikan di lingkungan keluarga.
Pasal banyak kasus yang terjadi dalam lima tahun terakhir melibat remaja
di usia sekolah misalnya kasus klitih di Jogjakarta pada tanggal 4, April
2022 menelan korban seorang pelajar sekolah menengah atas (SMA).
Korban tersebut berasal dari Kebumen. Korban bermula hendak mencari

makan sahur justru dikeroyok sekelompok pemuda tidak dikenal yang

SMaragustam, Paradigma Revolusi Mental Dalam Pembentukan Akhlak Bangsa Berbasis
Sinergi Islam dan Filsafat Pendidikan, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan, Vol. XI1, Nomor 2, Desember 2015, him.162.



menggunakan senjata tajam Yyang mengenai bagian kepala yang
mengakibatkan luka parah sehingga meninggal dunia.®

Kasus lainya juga terjadi pada siswa kelas 6 SDN Banjar Panjang,
Kabupaten Magetan bolos sekolah selama 4 bulan karena kecanduan game
Online. Anak tersebut setiap harinya tidur mulai jam 5 pagi dan bangun jam
4 sore. Sementara sore sampai pagi sibuk bermain Hp hal ini disebabkan
karena kelalaian orang tua dalam mendampingi, mengawasi dan mendidik
anak untuk memanfaatkan waktu dengan hal yang positif.’

Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap pendidikan akhlak anak. Karena tidak semua anak itu memiliki
sifat akhlak yang baik, oleh karena itu orang tua harus lebih memperhatikan
dan mengambil peran dalam membimbing anak-anak agar mempunyai
akhlak mulia. Orang tua dalam mendidik anak tentunya dibutuhkan
pendekatan. Karena dengan pendekatan dikit demi sedikit orang tua akan
dekat dengan orang tua, sehingga akan lebih mudah untuk mendidik anak
agar menjadi remaja yang berakhlak mulia.

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia
senantiasa dalam jalan yang lurus, jalan yang benar, jalan yang telah di

digariskan Allah swt. Pendidikan akhlak di keluarga adalah pendidikan

® Lutfiana, Diva “Klitih di Yogyakarta 4 April 2022”, dalam
https://search.kompas.com/search/?q=klitih+di+jogjakarta+4+april+2022&submit=Submit.
Diakses tangga 9, Mei 2022.

7 Rachmawati, “5 Kasus Kecanduan Game Online”
https://regional.kompas.com/read/2019/12/20/0636007 1/5-kasus-kecanduan-game-online-bolos-
sekolah-4-bulan-hingga-bunuh-sopir-taksi?page=all. Diakses tangga 9, Mei 2022.

8 Ningsih, Wiwi Cahya, DKK, "Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Di Desa
Mekarwangi Kecamatan Cisauk, Tangerang", Jurnal Konseling Pendidikan Islam, VVol. 2, Nomor 1,
Januari 2021, him.188-202.
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https://regional.kompas.com/read/2019/12/20/06360071/5-kasus-kecanduan-game-online-bolos-sekolah-4-bulan-hingga-bunuh-sopir-taksi?page=all

yang berjalan secara terus-menerus dan berlangsung sepanjang masa.
berbagai yang terjadi dalam keluarga baik itu komunikasi, pola tingkah laku
atau perbuatan merupakan cermin yang akan membentuk suatu kepribadian
anak.®

Pendidikan akhlak merupakan fondasi dasar yang harus ditanamkan
peserta didik sejak dini mungkin. Hal yang terpenting untuk diperhatikan
adalah lingkungan dan tentunya lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan yang syarat dengan nilai-nilai Islam. Di dalam jurnal yang
ditulis oleh N. Nurhanifah, Ibnu Khaldun berpendapat dalam bahasa asing
“a good environment is necessary to produce good morals (akhlak) and
good morals which can influence the living habits’*° pernyataan di atas
dapat di pahami lingkungan yang baik akan melahirkan akhlak atau
kepribadian yang baik, kepribadian yang baik dapat mempengaruhi
kebiasaan hidupnya. Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Langgulung
yang berpendapat bahwa “the environment can shape good morals and
behaviour in child”!! lingkungan merupakan faktor penting karena dapat
mempengaruhi kepribadian atau akhlak seseorang, hal ini berarti jika
lingkungannya baik akan membentuk perilaku dan akhlak baik bagi seorang

anak.12

® Ibid., him. 192

10 N. Nurhanifah, “Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga terhadap Pengembangan
Karakter Anak” dalam Jurnal Pendidikan&Pembelajaran, Vol. 5, Nomor 3, November 2018, him.2.

1 1bid., him. 2



Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan moral anak. Baik
lingkungan sebelum lahir maupun setelah lahir. Lingkungan sebelum lahir
sangat berpengaruh pada perkembangan fisik maupun mental seorang anak.

Sebagaimana yang di jelaskan oleh W. John, “pre-natal influence
makes it improbable that many anatomical and functional differences which
appear at birth are congenitally acquired. With severe illness, emotional
disturbances, malnutrition, alcoholism and other serious misfortunes of the
mother, the child may be affected”.** Maksud dari pernyataan di atas adalah
lingkungan sebelum lahir secara anatomik dan fungsi keadaan seseorang
sangat mustahil jika terjadi perbedaan dengan setelah lahir. Misalnya
seorang ibu menderita gangguan emosional, malnutrisi, alcoholism dan
penyakit lainya hal itu akan berpengaruh terhadap anak.

Sedangkan lingkungan setelah melahir (after birth) “the tremendous
importance of the direct influence of the physical environment on living
creatures is most clearly shown in the case of plants and animals.'* Arti dari
pernyataan di atas adalah lingkungan pasca lahir mempunyai peranan yang
sangat penting bagi kehidupan hal ini sangat jelas sebagaimana yang
ditunjukkan pada kasus beberapa tanaman dan hewan.

Berkenaan dengan peranan lingkungan Imam Ghazali tidak

menjelaskan secara eksplisit tempat dan lingkungan yang bertanggung

13W. John, “Heredity and Environment in Their Relation to Character, 1931, him. 30.
4 1bid., hlm. 30



jawab dalam pembentukan akhlak. Imam Al Ghazali berpendapat
lingkungan adalah faktor utama yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan akhlak. Lingkungan merupakan tempat terjadinya transfer ilmu
pengetahuan, transfer nilai dan juga tempat untuk saling mengenal atau
interaksi yang berpotensi saling mempengaruhi dalam pembentukan
akhlak.!®

Dalam konsep ajaran pendidikan agama Islam, lingkungan yang baik
adalah lingkungan yang diridai Allah dan rasulnya. Adapun lingkungan
yang rusak adalah lingkungan yang dijadikan tempat melakukan
kemaksiatan dan kemungkaran.®

Pandangan Islam dalam memaknai lingkungan ini menggunakan
istilah al-bi’ah. di dalam Alqur’an lingkungan diibaratkan seperti halnya
tanah, tanah yang subur akan menumbuhkan tanaman yang subur dengan
kehendak Allah, begitu sebaliknya jika tanah gersang maka akan
menumbuhkan tanaman-tanaman yang payah. Sebagaimana Yyang

dijelaskan dalam (QS. Al — A’raf [7]:58).
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15 Sholeh, Pendidikan Akhlak Dalam Lingkungan Keluarga Menurut Imam al Ghazali,
dalam jurnal Al-Tharigah, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2016, him. 66.
16 Beni Ahmad Saebani, IImu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him.262.



Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan izin Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang
tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-
tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur” !

Ayat ini menjelaskan jenis-jenis tanah di muka bumi ini ada yang
baik dan subur, bila dicurahi hujan sedikit saja, dapat menumbuhkan
berbagai macam tanaman dan menghasilkan makanan yang berlimpah ruah
dan ada pula yang tidak baik, meskipun telah dicurahi hujan yang lebat,
namun tumbuh-tumbuhannya tetap hidup merana dan tidak dapat
menghasilkan apa-apa.

Di ayat lain masih banyak menjelaskan tentang peran penting
lingkungan. Dalam mempengaruhi manusia Misalnya, seruan ‘Amr al-
ma’ruf dan nahyu al- munkar (Q S. Ali Imran [3]: 38); (Al-Nisa’ [4]: 9);
(Ibrahim [14]: 40) dan (Al- Ahgaf [46]: 15), belajar menuntut ilmu agama
kemudian mendakwakan untuk orang lain (QS. Al-Taubah [9]:122), seruan
kepada orang tua agar memelihara keluarganya dari tingkah laku yang
memasukkan ke dalam neraka QS. Al-Tahrim [66]:6), seruan melaksanakan
shalat dan sabar, serta seruan untuk berjalan di atas bumi untuk melakukan
observasi.

Ajaran Islam membicarakan aspek yang sangat penting untuk
membentuk kebiasaan dan moralitas seseorang. Aspek yang dimaksudkan

di sini adalah lingkungan sosio-kultural khususnya persahabatan.

7 Terjemah Kemenag 2002



Persahabatan adalah hubungan individu dengan individu lain yang memiliki
unsur pendidikan yang sangat kuat dalam mentransfer nilai kepribadian dan
kecenderungan seseorang.8

Alqur’an banyak sekali membicarakan faktor lingkungan dalam
pembentukan kepribadian dan jadi diri manusia. Sebagaimana Allah telah
melebihkan tempat satu dengan tempat yang lain misalnya Baitul Maqdis,
Mekkah Al Mukaramah, Masjid Al Haram, Masjid Nabawi dan Bukit Sina
tempat dimana para nabi dibesarkan. Hal ini dijelaskan dalam surah Al-Isra’
ayat 1, Al Maidah ayat 21, dan At-Tin ayat 1-6.%°

Keluarga merupakan institusi pendidikan pertama bagi anak-anak.
Karena orang tua adalah lingkungan pertama yang diterima anak sekaligus
sebagai Fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak.
Sebagai orang tua yang tahu peran dan tanggung jawabnya. la akan mampu
menempatkan diri dengan baik, memberikan pola asuh dan pendidikan
yang tepat. Hal ini pastinya akan memberikan dampak yang baik bagi
perkembangan dan keberlangsungan anak selanjutnya.?

Keluarga sebagai lembaga pertama bagi anak-anak diharapkan
mampu menyiapkan mental anak dalam menghadapi hidupnya pada masa
mendatang. Apabila Pendidikan dalam keluarga baik dan terarah, maka
anak-anak akan tumbuh dewasa sebagai manusia yang baik dan bermanfaat

bagi masyarakat. Sebagaimana Abdullah Nasih berpendapat anak

18 Maragustam, “Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembuatan Karakter ”, him.110.
¥ R. Intan, DKK, “Metode Pendidikan Ruhani Perspektif ALqur’an”, - 485 M.
Akmansyah,” dalam jurnal Ijtimaiyya, Vol. 6, Nomor 2, Agustus 2013, him. 66

2 bid., him. 2.
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merupakan amanah bagi orang tua hatinya bersih, suci bagaikan untaian
permata yang mempunyai nilai jual tinggi. Oleh karena itu jika anak
dibiasakan dengan perilaku yang baik dan diajarkan kebaikan maka anak
akan tumbuh dengan baik. Sebaliknya jika anak dibiasakan dengan perilaku
yang jelek dan diajarkan hal-hal yang bertentangan dengan norma agama
maka anak-anak akan berperilaku kurang terpuji.?

Berkenaan dengan pendidikan akhlak di lingkungan keluarga Imam
Al Ghazali menuturkan anak merupakan amanah Allah yang harus
diperhatikan pendidikannya agar memperoleh keutamaan hidup dan taat
kepada Allah. Setiap bayi yang lahir dalam keadaan fitrah, putih bersih
bagaikan kertas yang belum ada coretannya atau bagaikan mutiara yang
belum terukir dan belum berbentuk apa pun maka orang tualah yang akan
menentukannya menjadi coretan yang bermakna atau menjadi mutiara yang
bernilai tinggi dan berakhlak mulia.?

Bertolak pada peranan orang tua dalam mendidik anak, lingkungan
keluarga adalah tempat pendidikan pertama bagi anak maka sudah
seharusnya orang tua membekali diri dengan pendidikan akhlak sehingga
dapat mempersiapkan masa depan anak dengan mantap. Selain itu orang tua
juga sebagai seorang pemimpin bagi keluarga. Oleh karena itu sebagai
seorang pemimpin wajib memberikan keteladanan akhlak yang baik bagi

anak-anak misalnya mengajarkan anak-anak untuk selalu berkata jujur

2 N. Nurhanifah, “Urgensi Pendidikan Islam Dalam Keluarga,” him.3.
22 Sholeh “Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga ”, him. 66.
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dalam keadaan apa pun, disiplin diri menghargai waktu, tertib dalam
menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya, sabar dan kerja keras.?
Orang tua mempunyai peranan penting yang harus dilakukan untuk
mengembangkan akhlak anak. Menurut Gunadi ada 3 peranan penting bagi
orang tua, l)orang tua berkewajiban menciptakan suasana yang aman,
nyaman dan tenteram karena dengan suasana tersebut akan menumbuhkan
jiwa yang tenang jauh dari ketegangan dan ketakutan; 2) menjadi teladan
atau role model yang positif bagi anak karena anak banyak menirukan apa
yang dilihat dari pada yang didengarnya; 3) mendidik anak, artinya orang
tua harus membiasakan dan mengajarkan akhlak yang baik agar berperilaku
sesuai dengan apa yang diajarkannya.?* Hal ini sesuai dengan firman Allah

(QS. Ali Imran [3]: 159).
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Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila

23 Andi Prastowo, Dkk.Pendidikan Islam Unggul Di era Revolusi Industri dan Merdeka
Belajar, (Jakarta: Kencana, 2021), him.114.

24 A. Wiyarsi, D. Salirawati, E. Sulistyowati, and U. N. Yogyakarta, “Humaniora,” vol.
17, 2012. dalam jurnal ljtimaiyya, Vol. 7, Nomor 2, Agustus 2012.
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engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal "%

Pendidikan akhlak dalam keluarga merupakan suatu kewajiban bagi
setiap orang dengan menanamkan nilai-nilai ketaatan kepada Allah dan

kepribadian yang baik. Hal ini sesuai dengan yang difirmankan Allah dalam

(Q.S, At-Tahrim [66]:6):
e 158 RSy S 18 1l 3

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka... "
Perintah orang tua untuk membekali anak-anak dengan pendidikan akhlak

Senada dengan hadis nabi yang diriwayatkan Abdur Razzaq dan Sa’id Ibn

Mansur).
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Artinya: “Ajarkanlah kebaikan (etika dan moral) kepada anak-anak
kamu (laki-laki dan perempuan) dan keluarmu (istri atau suami) dan
didiklah mereka (pendidikan olah pikir).” %’

Keberhasilan belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor,

tetapi dapat digolongkan menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal.

% Terjemah kemenag 2002

26 Terjemah kemenag 2002

27 Thaini, “Peranan Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Kepada Anak”, dalam Jurnal Al-Hikmah,, 1-15. dalam jurnal Al-Hikmah, Vol. 1, Nomor 1,
Agustus 2013, him.5.

27 1bid.,
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Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik di antara talenta, bakat minat, kecerdasan, perhatian, motivasi dan
lain-lain. Adapun faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari
luar diri peserta didik diantarnya lingkungan, sarana dan prasarana cuaca
dan lain-lain.

Dari beberapa faktor tersebut salah satunya yang mempengaruhi
keberhasilan anak dalam belajar adalah lingkungan. Banyak ayat Alqur’an
dan hadis yang membicarakan pentingnya lingkungan yang menjadi faktor
keberhasilan dalam mendidik kepribadian anak. Jika orang tua mendidik
akhlak anaknya dengan baik maka akan menghasilkan anak yang berakhlak
baik. Namun jika orang tua membiarkan pendidikan akhlak anaknya begitu
saja maka anak akan tumbuh dengan akhlak yang kurang baik.

Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al Hakim 2 Yogyakarta yang
tergabung dalam anggota Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
mempunyai ciri khas sendiri di antaranya Sekolah ini menerapkan
kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan kurikulum
kekhasan JSIT Nasional. Pembelajaran dilaksanakan secara tematik oleh
guru kelas untuk mata pelajaran umum. untuk mata pelajaran PAI dan Al
Quran diampu oleh guru tersendiri. Sedangkan pembelajaran akhlak yang
mengajar semua guru kelas, guru PAI dan guru Alqur’an yang melibatkan
orang tua wali secara langsung.

Pembelajaran akhlak di SD IT Lukman Al Hakim menjadi program

unggulan yang menjadi perhatian khusus sekolah dan orang tua. Dalam
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pelaksanaannya pembelajaran akhlak selalu melibatkan peserta didik dan
orang tua baik dari program sekolah kepada orang tua, sekolah kepada
peserta didik maupun orang tua kepada anak-anak. Dari hasil studi awal
yang peneliti lakukan rata-rata orang tua mendidik akhlak anaknya dengan
baik. Hal ini terlihat dari orang tua yang mengarahkan anaknya untuk selalu
menghargai waktu misalnya mengerjakan shalat tepat waktu, tidak
menunda-nunda pekerjaan rumah. Berkata jujur dalam keadaan apa pun
misalnya berani mengakui jika tidak mengerjakan tugas, tidak mengerjakan
salat. Menghargai orang lain misalnya ikut antri dengan tertib pada saat
menunggu antrean makan. Peduli dengan lingkungan mematikan kran yang
tidak dipakai, mematikan lampu jika sudah terang. Beberapa akhlak tersebut
sebagian besar orang tua sudah melaksanakannya.

Namun jika dilihat dari sikap perilaku dan ucapan anak-anak dalam
keseharian khususnya di sekolah masih kita jumpai anak-anak yang
mengalami masalah. Padahal pembelajaran akhlak sudah dilaksanakan
orang tua. Masalah ini terlihat dari gejala-gejala yang terjadi berikut ini:

1. Masih ada peserta didik yang sering terlambat jika mengikuti kegiatan.

2. Masih ada anak yang suka berkata kasar terhadap teman maupun
gurunya.

3. Masih ada yang suka berkelahi sesama temanya, nakali adek kelasnya.

4. Masih ada yang sering membuat suasana kelas menjadi gaduh.

5. Masih ada yang suka membolos pada saat jam pembelajaran.

6. Masih ada yang selalu murung ketika di kelas
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Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan peserta didik untuk bersikap baik atau tidak.
Pelaksanaan pendidikan akhlak di keluarga dapat merangsang peserta didik
untuk selalu menjalankan nilai-nilai akhlak dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Pendidikan akhlak yang diterapkan di setiap rumah
akan melahirkan perilaku atau akhlak peserta didik yang berbeda. oleh
karena itu pendidikan akhlak di keluarga baik keteladanan, pembiasaan, dan
kepedulian perlu dipupuk terus untuk melahirkan peserta didik yang
berakhlak Islami (akhlakul karimah).

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam tentang seberapa besar pengaruh pendidikan
akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik
kelas 3 di SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta. Dipilihnya orang tua dan
peserta didik SD IT Lukman Hakim 2 Yogyakarta dikarenakan sekolah
tersebut mempunyai program unggulan diantarnya penanaman akhlak
Islami yang dilakukan secara bersama-sama dari pihak sekolah dan orang
tua. Keberagaman orang tua baik dari kesibukan, latar belakang Pendidikan
dalam menerapkan pendidikan akhlak sedikit atau banyak akan
mempengaruhi peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak.
Harapannya dengan penelitian ini orang tua dapat meningkatkan pendidikan
akhlak di lingkungan keluarga sehingga dapat melahirkan generasi yang

berakhlak Islami (akhlakul karimah).
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, identifikasi

masalah dan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pendidikan akhlak di keluarga peserta didik kelas 3 di SD
IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta?

2. Bagaimana pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas 3 di SD IT
Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas 3 di SD IT Lukman Al

Hakim 2 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendidikan akhlak di keluarga peserta didik kelas
3di SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas
3di SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui  pengaruh pendidikan akhlak di keluarga
terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas 3 di SD

IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah karya ilmiah yang
menambah hazanah pustaka dan literatur terutama pendidikan
Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan pendidikan terutama

Pendidikan Islam.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi penyelenggara pendidikan khususnya SD IT Lukman Al
Hakim 2 Yogyakarta baik Kepala sekolah, WAKA Kurikulum,
guru, pegawai dan karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat
mengimplementasikan Pendidikan akhlak dengan baik.

Bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat menjadi
sumbangsih dalam mengimplantasikan pendidikan akhlak di
keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik.
Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pendidikan akhlak di keluarga terhadap

pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik.
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D. Kajian Pustaka

Penelitian yang membicarakan tentang pendidikan akhlak dalam
keluarga sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Oleh karena itu
sebelum peneliti menentukan objek yang diteliti, terlebih dahulu peneliti
melakukan telaah beberapa penelitian yang terkait dengan pendidikan
akhlak di dalam keluarga. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan
gambaran secara umum apa yang akan disajikan dalam penelitian. Ada
beberapa penelitian yang terkait dengan judul yang peneliti teliti di
antaranya adalah:

Pertama, tesis Andi Irawan “Pengaruh Pendidikan Akhlak Dalam
Keluarga dan Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap Tingkah Laku Siswa
MTs di Se-Kabupaten Rokan Hulu” hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1) Pendidikan akhlak dalam keluarga dan pembelajaran Agidah akhlak
berperan penting dalam pembentukan tingkah laku didasarkan hasil korelasi
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan
pendidikan akhlak dalam keluarga dan pembelajaran Agidah Akhlak
terhadap perilaku siswa dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. yang
berarti baik dan buruknya tingkah laku anak turut ditentukan oleh
pembelajaran Agidah akhlak, 3) pendidikan akhlak dalam keluarga
dilakukan dengan berbagai kegiatan di antaranya; mengarahkan anak untuk
pergi ke masjid, mengarahkan anak untuk bergaul dengan teman yang baik,

mengajarkan anak untuk sopan santun dan menghormati orang lebih tua,
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menganjurkan anak untuk rajin shalat dan menasihati anak ketika
berperilaku tidak baik.

Kedua, penelitian yang berjudul “Pendidikan Akhlak dalam Keluarga
Terhadap Perilaku Thsan Siswa” hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1)
pendidikan akhlak dalam keluarga di MTs Al-Atigiyah Karadenan pada
variabel X (Pendidikan Akhlak) menunjukkan berjalan sangat baik dengan
persentase 53, 33%. 2) pendidikan akhlak dalam keluarga di MTs Al-
Atigiyah Karadenan pada variabel Y (Perilaku Ihsan) menunjukkan berjalan
sangat baik dengan persentase 49,3 %. 3)Pendidikan akhlak dalam
keluarga pada penelitian ini didasarkan pada beribadah kepada Allah swt,
hormat menghormati, tolong menolong terhadap sesama, dan melestarikan
lingkungan. 4)perilaku ihsan didasarkan pada; menghormati orang tua,
memberi salam, memberi nasehat, menjawab teman yang bersin,
menghormati saudara, dan menghormati guru.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Akhlak dalam
Keluarga Terhadap Kepribadian Remaja Awal (Usia 12-15 Tahun) karya
yang di tulis oleh Ita Nurwidia dan Saeful Anwar hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa; 1) ada pengaruh pendidikan akhlak dalam keluarga
terhadap kepribadian remaja awal (usia 12-15 tahun) dengan diperoleh
nilai thitung lebih besar dari teaber (thitung= 4,672 >tranel = 1,69389, sehingga Ha
diterima dan Ho di tolak), dengan demikian dapat di jelas semakin banyak
pendidikan dalam keluarga maka semakin baik pula kepribadian remaja

awal (usia 12-15). 2) pendidikan akhlak dalam keluarga dilakukan dengan
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berbagai kegiatan di antaranya;, memberikan keteladanan baik ucapan dan

perbuatan, pembiasaan, nasehat, kedisiplinan.

E. Kerangka Teori
1. Pendidikan Akhlak
Pendidikan dalam bahasa arab di kenal dengan istilah tarbiyah.
tarbiyah berasal dari kata rabba-yurabbi, tarbiyatan yang berarti
mengasuh, mendidik, dan memelihara. kata rabba sudah ada dan
digunakan nabi sejak nabi Muhammad SAW seperti halnya telah di

sebutkan dalam Alqur’an Q.S (al-Isra’[4]: 24)

s (525 65 0l o5 s s 5 T3 s 0 it
artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil. ”

Sedangkan Akhlak berasal dari bahasa arab. Ia adalah jama’ dari
kata khulug. secara etimologi khulug berarti ath-thab’'u atau diera
sekarang banyak orang menyebutnya karakter dan as-sajiyyah yang
berarti perangai.

Sedangkan akhlak secara terminologi ada banyak definisi di antara

Imam Al Ghazali berpendapat akhlak adalah:

21



islo e oy Wpgmr JiW e jum iy allign je5)le
wg <
o AN

Artinya: Akhlak adalah sebuah tatanan yang terpatri kuat dalam
diri seseorang yang darinya muncul beragam perbuatan, sikap dengan
mudah dan ringan, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Dari sumber yang lain juga dijelaskan akhlak adalah nilai-nilai dan
sifat yang menetap di dalam jiwa, yang dengan petunjuk dan standar
bak dan buruk seseorang kemudian seseorang melakukannya atau
mengurungkannya.?

Akhlak Menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak”. Oleh karena itu orang dikatakan berakhlak jika orang
tersebut berkepribadian, bertabiat, bersifat dan berwatak.?® Sumber lain
menjelaskan, akhlak adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan,
dan sikap yang ditunjukkan kepada orang lain melalui Tindakan.*

Jurnal yang di tulis oleh Sutijan, menjelaskan akhlak adalah nilai

dasar yang di miliki masing-masing individu untuk membangun pribadi

28 |brahim Bafadhol, "Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam Pendidikan Akhlak ...
Pendidikan Akhlak ". dalam Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan, Vol. 06, Nomor 12, Juli
2017, him.46.

2 1bid.,46

29Sutijan, “Pengembangan Instrumen Penilaian Pendidikan

KarakterTerpadu”, dalam Jurnal Edukasi Islami Jurnal Paedogogia, VVol. 18, Nomor 02, Juli
2015, him. 2.

%Alaika M. Bagus Kurnia PSS DKK, Menyorot Kebijakan Merdeka Belajar, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2020), him.110.
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seseorang, nilai tersebut terbentuk karena faktor bawaan maupun faktor
lingkungan sehingga membedakan orang satu dengan yang lain yang
terwujud dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akhlak yang dimaksud di sini adalah pendidikan yang
dilaksanakan di lingkungan keluarga oleh orang tua kepada anak-anak
mulai dari taat kepada Allah, hormat menghormati, saling menghargai,
saling tolong menolong dan menjaga dan melestarikan lingkungan.!
. Nilai-nilai akhlak

Upaya penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari menjadi
bagian dari proses pendidikan baik dalam keluarga, masyarakat maupun
sekolah. Terkhusus metode pendidikan akhlak bagi keluarga yang
menjadi panutan bagi putra-putrinya. Akhlak yang mulia tidak dapat
terwujud dengan sendirinya melainkan banyak faktor yang
mempengaruhi terutama karena lingkungan keluarga. Dengan demikian
kewajiban dalam membina akhlak putra-putri terletak pada kedua orang
tua.
a. Nilai-nilai akhlak di keluarga

Banyak nilai-nilai akhlak yang dapat ditanamkan kepada setiap anak
diantarnya sebagaimana yang dijelaskan di dalam surat Lugman ayat 12-
19. Inti ajaran akhlak dalam ajaran tersebut adalah: 1) larangan untuk

tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, 2) memuliakan orang tua, 3)

31 A. Hanifah, “Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Thsan

Siswa,” dalam Jurnal Penelitian pendidikan sosial Humaniora, Vol. 05, Nomor 2, Juli 2020,

him.125.
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merasa diawasi oleh Allah, 4) mengerjakan shalat 5) menyuruh manusia
untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan yang mungkar; semua itu
adalah nilai-nilai amat, penting kita lakukan untuk membekali anak
dalam menjalankan kehidupan.

Demikian pula dengan nilai-nilai akhlak yang di gagas oleh
kemendiknas mulai dari akhlak kejujuran, kecerdasan, ketangguhan,
demokratisan dan akhlak kepedulian pada hakikatnya semua sudah
masuk dalam nilai-nilai agama atau akhlak yang di sampaikan Lukman
kepada anaknya adapun penjelasan nilai-nilai akhlak di atas sebagai
berikut; kejujuran merupakan sikap atau perilaku yang didasari oleh
usaha agar selalu dipercaya oleh diri dan orang lain baik dari segi
perkataan, perbuatan, dan pekerjaan. Kecerdasan yaitu kecakapan
seseorang dalam menyelesaikan tugas yang diemban cepat, cermat dan
tepat. Ketangguhan adalah sikap yang kuat, pantang menyerah tidak
mudah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam meraih
kesuksesan. Demokratisan adalah menilai ada persamaan hak dan
kewajiban baik dalam cara berpikir, bertindak dan bersikap antara dirinya
dan orang lain. Kepedulian dinyatakan dalam sikap dan tindakan yang
diarahkan untuk mencegah dan memperbaiki segala kerusakan dan
penyimpangan terhadap semua makhluk yang ada di muka bumi.*?

Nilai akhlak yang di maksud di sini adalah sesuatu yang berharga,

yang penting dan berguna bagi kehidupan manusia yang dipengaruhi

32Antuni Wiyarsi and others, Humaniora 17 (2012).
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pengetahuan dan sikap yang ada pada diri atau hati nuraninya diantaranya
nilai akhlak ketaatan kepada Allah, nilai-nilai menghormati antar sesama,
nilai kejujuran kepada diri dan orang lain, tanggung jawab kepada diri
sendiri dan orang lain.®

3. Pengamalan nilai-nilai akhlak

Pengamalan nilai-nilai akhlak sangat tercermin dari sikap dan sifat
anak hal ini sangat di pengaruhi oleh pola pendidikan orang tua terhadap
peserta didik. Anak yang sejak kecil dibiasakan untuk melakukan hal-hal
yang baik dalam segala hal baik perbuatan dan ucapan, maka nanti akan
menjadi baik. Oleh karena itu orang tua terlebih dahulu harus menjadikan
perbuatan-perbuatan baik sebagai pembiasan dalam lingkungan
keluarga, sehingga mudah untuk dicontoh.

Keteladanan dan pembiasaan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik
harus dibiasakan sejak dini. Karena pendidikan akhlak dalam lingkungan
keluarga akan mempengaruhi pengamalan nilai-nilai akhlak. Di antara
pengamalan nilai-nilai akhlak dalam keluarga adalah:

1. Perilaku dan kebiasaan orang tua
Sikap dan perilaku orang tua harus memberikan teladan yang dapat
mempengaruhi  kepribadian peserta didik dimasa mendatang,
kebiasaan yang dilakukan orang tua baik dalam hal kejujuran, kerja
keras, ketaatan beribadah kepada Allah swt, kepedulian terhadap

lingkungan, ketekunan dalam mengerjakan tugas dan saling

% 1bid., hIm. 125
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menghargai terhadap sesama merupakan kebiasaan yang akan
mempengaruhi  sikap anak bahkan menjadikan mereka terbiasa
dengan sikap-sikap tersebut sampai nanti dewasa.

. Pendirian yang kuat

Orang tua sebagai pemimpin dalam keluarga harus mempunyai
pendirian yang kuat pada otoritas moral yang memiliki hak untuk di
hormati dan dipatuhi anak. Sebagai orang tua yang bijak boleh
bersikap otoriter dengan alasan karena keadilan dan cinta.
Menganalkan kedisiplinan sejak dini, seperti ketika meminjam barang
orang lain jika sudah selesai segera di kembalikan, bila menemukan
barang yang bukan miliknya segera menyampaikan kepada orang tua
atau gurunya agar segera dikembalikan. Kebiasaan seperti ini akan
membantu peserta didik untuk berlatih tanggung jawab berdisiplin
dan mampu memecahkan masalah.

. Kasih sayang

Cinta dan kasih sayang orang tua terhadap peserta didik sangat di
perlukan agar peserta didik merasa nyaman, aman terlindungi dan
berharga. Keterikatan tersebut membuat mereka lebih responsif
terhadap otoritas dan menerima nilai-nilai kita. Waktu yang
dihabiskan bersama anak akan menjadi kenangan terindah dan selalu

diingat oleh peserta didik.
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4. Keteladanan
Memberikan keteladanan dan kesempatan pada peserta didik. Sikap
dan tingkah laku orang tua harus memberi pesan moral yang baik bagi
anak, ciptakanlah suasana rumah sarat dengan kehidupan yang sehat
dan membawa pesan moral, ceritakan dan jadikanlah anak-anak
sebagai perantara kita dalam mengerjakan kebaikan seperti contoh
memberikan beras kepada tetangga yang kurang mampu biar anak-
anak yang membagikannya. berkata jujur, membiasakan anak
mendengar dan melihat apa adanya. Kenalkan juga dampak dari sifat
bohong. Sehingga anak sedikit demi sedikit akan paham mengapa
tidak boleh berbuat bohong.

5. Menjaga pergaulan
Orang tua mempunyai kewajiban dalam mengelola lingkungan
pergaulan anak. Orang tua dapat mengondisikan dan memastikan
dengan siapa mereka bermain dan belajar. pengawasan orang tua tetap
mempunyai peranan yang sangat penting agar kehidupan anak dapat
terawasi dan terkendalikan sehingga walaupun mereka bermain
dengan bebas dan mengenal banyak orang tapi tetaplah orang tua
menjadi filter anak dari pergaulan yang tidak baik.

6. Spiritual agama

Pemahaman agama merupakan benteng pertahanan dari semua

perbuatan yang buruk. Anak-anak yang sudah biasa hidup

dilingkungan keluarga yang taat beragama seperti salat, bersedekah,
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mengaji, peduli lingkungan, berkata jujur dan menghargai sesama
akan membantu mereka dalam menghadapi kehidupan yang sulit dan
godaan yang indah tapi merupakan kejahatan. Dengan modal
pembiasaan melaksanakan ibadah dan pemahaman agama yang kuat
akan membantu anak untuk berpegang pada agamanya walaupun di

sekitarnya banyak godaan untuk berbuat kejahatan.®*

4. Pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai
akhlak
Pendidikan akhlak yang baik adalah modal awal bagi anak untuk
kehidupan selanjutnya. Orang tua dalam keluarga mempunyai arti
penting dalam kehidupan anak yang akan mereka identifikasi dan
teladani dan hasilnya nanti akan di kembangkan dan menjadi diri khas
kepribadiannya. Oleh karena itu orang tua sebagai figur dan teladan harus
mampu memberikan contoh keteladanan dan pembiasaan yang baik serta
bertanggung jawab atas semua apa yang mereka lakukan.
Pendidikan akhlak dalam keluarga yang mempengaruhi pengamalan
nilai-nilai akhlak diantaranya:
1. Konsistensi orang tua dalam mendidik anak. Orang tua harus
mempunyai kesamaan dalam sikap dan perlakuan terhadap anak jika

bapak melarang semua harus melarang. Jika memperbolehkan semua

34 Dinar Nur Inten, “Penanaman Kejujuran Pada Anak Dalam Keluarga,” dalam
Jurnal Family Edu, Vol. 03, Nomor 1, April 2017, him.39
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harus memperbolehkan jangan berseberangan yang satu
memperboleh yang lain tidak memperbolehkan. Konsistensi dalam
memutuskan pendapat atau mengambil sikap harus tetap terjaga
karena sikap dan keputusan orang tua akan berpengaruh pada
kepribadian anak ketika beranjak dewasa.

. Sikap orang tua dalam keluarga. Sikap orang tua dalam
memperlakukan anak dengan cara baik dan buruk akan
mempengaruhi perkembangan dan kepribadian anak. anak memiliki
sikap peniru atau mengimitasi berbagai hal baik ucapan, sikap dan
perilaku yang terjadi di lingkungan keluarga. Oleh karena itu orang
tua hendak memiliki sikap terbuka, kasih sayang, jujur, anak diajak
untuk berdiskusi untuk memecahkan masalah, konsistensi dalam
perkataan dan perbuatan.

. Penghayatan dan pengamalan agama Di lingkungan keluarga orang
tua adalah contoh bagi anak, oleh karena itu orang tua sebaiknya
memberikan contoh dalam beragama yang baik serta membimbing
anak-anak agar memiliki akhlak yang baik serta mengamalkan nilai-
nilai agama dengan benar sehingga kelak anak memiliki kepribadian
dan ketaatan beragama dengan benar.

. Sikap konsistensi dalam menerapkan norma ketika orang tua
mengingin kan anak-anak bersikap jujur, sopan dan tanggung jawab
orang tua terlebih dahulu membiasakan untuk bersikap jujur, sopan

dan tanggung jawab kepada diri sendiri dan keluarga. Jika orang tua
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menuntut untuk bersikap baik tetapi orang tua sendiri tidak
mencontohkan dalam kepribadian sehari-hari maka akan terjadi
konflik dalam diri anak dan anak biasanya akan memanfaatkan tidak
konsisten orang tua tersebut, mungkin saja anak malah meniru orang
tuanya.®®
5. Faktor yang mempengaruhi pengamalan nilai-nilai akhlak
a. Keteladanan

Keluarga merupakan masyarakat pendidikan pertama bagi anak-anak
yang menyediakan kebutuhan biologis dan sekaligus memberikan
pendidikan kepadanya. Orang tua sebagai pendidik haruslah
memberikan suri teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sebagaimana
yang disampaikan imam Al Ghazali sebagai seorang pendidik harus
memiliki sifat sebagai berikut: 1) kasih sayang, dan lemah lembut, (2)
jujur dan terpercaya, (berbudi luhur dan toleransi, (4) memperhatikan
perbedaan individu, (5) konsisten.*® Sehingga, orang tua haruslah
memberikan contoh yang baik yang bisa merangsang dan
menumbuhkan keinginan peserta didik untuk mencontohnya. Orang
tua harus selesai dengan dirinya sendiri yang kemudian ini
terefleksikan dalam keteladanan bagi peserta didik. Inilah prinsip

pertama yang harus dimiliki oleh orang tua. Keteladanan menjadi hal

% Ibid., 42
%6 H.Zulkifli Agus, “Pendidikan Pendidikan Islam persepektif Menurut Imam Al
Ghazali,” dalam Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 03, Nomor 2, Desember 2018, him.31
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yang sangat penting karena berpengaruh pada tingkat kepercayaan
anak-anak kepadanya.
b. Pembiasaan

Pembiasaan atau juga disebut habitus. Habitus merupakan
faktor yang sangat penting terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak
peserta didik. Berdasarkan teori sosiologi yang di gagas oleh sosilog
dan antropolog terkemuka: Pierre Felix Bourdieu menjelaskan habitus
adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya orang
berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali dengan serangkaian
skema terinternalisasi yang digunakan untuk memersepsi, memahami
dan mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Secara dialektik,
habitus adalah “produk dari internalisasi struktural” melalui proses
perjalanan waktu yang Panjang.®” Pembiasan dalam kehidupan
keluarga dapat dimulai dari hal yang kecil misalnya: membiasakan
berdoa sebelum makan dan minum, mengerjakan tugas tepat waktu,
membiasakan untuk terus mencoba meskipun gagal, dan
membiasakan menjaga kebersihan misalnya merapikan tempat tidur,
membuang sampah pada tempatnya.

c. Nasehat
Untuk melakukan revolusi mental agar anak-anak punya akhlak

atau kepribadian yang baik orang tua harus mempelajarinya. Dengan

37 Mangihut Seregar, “Teori Gado-Gado” Pierre-Felix Bour,” dalam Jurnal Studi
Kultural, Vol. 01, Nomor0 2, Juni 2016, him.80
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orang tua memberikan pembelajaran mana yang baik-buruk peserta
didik dapat menemukan nilai-nilai mana yang dapat pilih dalam
pertimbangan kesadaran moral, Pemahaman dan kebebasan. Tanpa
ada peran orang tua dalam mendidik akhlak peserta didik mungkin
akan terwujud anak yang berakhlak baik.®

Banyak hal yang dapat dilakukan supaya anak mengamalkan
nilai-nilai akhlak religiositas misalnya memberikan nasihat untuk
berzikir sehabis shalat. Akhlak kejujuran dengan memberi nasihat
untuk selalu berkata jujur. Akhlak Kecerdasan dengan memberi
nasihat untuk tidak menunda-nunda pekerjaan. Akhlak Ketangguhan
dengan memberi nasihat untuk terus belajar yang rajin. Akhlak
demokratisan dengan memberi nasihat menghargai pendapat orang
lain. Akhlak kepedulian dengan memberi nasihat untuk tidak
membuang sampah sembarangan.

d. Motivasi

Keinginan dan kehendak untuk belajar merupakan salah satu
faktor pendorong peserta didik untuk selalu aktif dalam belajar.
Keinginan yang muncul dari hati tentu akan lebih memberikan
motivasi untuk berubah menjadi lebih baik. Motivasi dapat muncul
melalui keinginan untuk menjadi orang yang memiliki kemampuan.
dapat juga motivasi muncul karena melihat orang lain berprestasi

sehingga muncul semangat untuk belajar. Pada dasarnya motivasi

38 Maragustam, “Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembuatan Karakter ”, him. 170
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merupakan penentu berhasil atau tidaknya kegiatan belajar. Motivasi
bisa berasal dari mana pun, baik dorongan dari dalam maupun
dorongan dari dalam maupun dari luar diri sendiri. Bahkan motivasi
dapat muncul dari rasa iri terhadap prestasi yang diraih oleh temanya
untuk terus meningkatkan belajarnya baik di rumah maupun di
sekolah.

Motivasi yang muncul dari luar dirinya dapat muncul dari
berbagai faktor diantaranya karena faktor lingkungan keluarga.
Motivasi dan dukungan dari lingkungan keluarga sangat penting bagi
anak-anak. pasalnya anak-anak banyak waktu berinteraksi bersama
keluarga. Di dalam keluarga banyak hal yang dapat dilakukan untuk
menumbuhkan akhlak anak misalnya akhlak religiositas dengan
memberi motivasi untuk belajar Alqur’an dengan benar. Akhlak
kejujuran dengan memberi motivasi agar berkata yang sebenarnya.
Akhlak Kecerdasan dengan memberi motivasi untuk meningkatkan
belajar. Akhlak Ketangguhan dinyatakan sebagai sikap dan perilaku
pantang menyerah atau tidak mudah putus asa ketika menghadapi
berbagai kesulitan dalam meraih tujuan. Akhlak demokratisan dengan
memberikan motivasi agar bersabar saat harus menunggu dan
Kepedulian dengan memberikan motivasi untuk menghemat listrik

dan air.
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b. Pola pendidikan akhlak di keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan informal yang menjadi
penanggung jawab adalah orang tua. Keluarga adalah lingkungan tahap
pertama dan utama dalam pendidikan anak. Artinya bagaimana akhlak
anak berkembang tergantung pola asuh yang diterapkan di rumah.
Apakah pola asuh yang permisif yang memberikan kebebasan kepada
anak, Pola asuh otoriter yang mewajibkan anak untuk selalu patuh, atau
pola asuh autoritatif yang artinya antara orang tua dan anak saling
mengerti tanggung jawab, hak dan kewajibannya masing-masing.
Selanjutnya untuk mewujudkan akhlak yang mulia orang tua harus
memberikan pendidikan akhlak Misalnya orang tua harus menjadi
teladan atau role model dan mampu memberi motivasi untuk selalu
berbuat baik sehingga anak-anak mau mendengarkan dan termotivasi apa
yang dilakukan orang tua.3®

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan penguatan
pendidikan akhlak sejak dini agar mereka menjadi generasi yang baik.
Generasi yang baik adalah generasi yang membawa kemajuan dan
kemaslahatan bagi manusia dan alam semesta. Bukan sebaliknya
menjadi generasi yang membawa pada kehancuran dan kesesatan.

Allah berfirman dalam (Q.S, Maryam [19]:59):

39 Sigit Sapto Nugroho and others, “Implementasi Konsep Pendidikan Karakter Ki Hajar
Dewantara Berbasis Nilai-Nilai Pancasila Bagi Mahasiswa Generasi Mileneal”, dalam Jurnal lImiah
Hukum, Vol. 6, Nomor 2, September 2020, him. 89-94.
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Artinya: Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak
akan tersesat.

Pada ayat di atas dijelaskan dua indikator generasi yang buruk yang
pertama, yaitu orang yang menyia-nyiakan salat. Kedua, yaitu orang
yang memperturutkan hawa nafsunya

Dalam tafsir Kemenag 2002 dipertegas orang yang berperangai
buruk adalah Mereka termasuk golongan yang mengabaikan salat, baik
dengan meninggalkannya atau melaksanakannya secara menyimpang
dari ajaran para nabi dan rasul, dan mereka selalu mengikuti keinginan
hawa nafsu-nya sehingga terjerumus ke dalam dosa. Karena perbuatan
dan perilaku mereka yang buruk, maka mereka kelak di akhirat akan

termasuk kelompok orang yang tersesat dan mendapat balasan neraka.*°

40 Tafsir Ringkas Kemenag 2002
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Oleh Kkarena itu rumusan masalah penelitian biasanya
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan jawaban
sementara karena didasarkan pada teori yang relevan belum sampai pada
fakta yang terjadi sebenarnya yang diperoleh melalui pengumpulan data.**
Berdasarkan penjelasan teori di atas maka hipotesis yang peneliti
ajukan untuk menjawab benar atau tidaknya jawaban sementara yang
berkenaan dengan pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pelaksanaan nilai-nilai akhlak peserta didik di SD IT Lukman Al Hakim 2
Yogyakarta adalah sebagai berikut:
Ha: terdapat pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pelaksanaan nilai-nilai akhlak peserta didik.
Ho: tidak Terdapat pengaruh pendidikan akhlak di keluarga terhadap

pelaksanaan nilai-nilai akhlak peserta didik

41 Sugiono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), Cet.10. hIm.96.
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G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rangkaian metode sebagai

acuan dalam penelitian. la bertujuan untuk memudahkan dalam mencapai

tujuan. Metode tersebut antara lain:

1. Jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk

menjawab permasalahan dengan menggunakan teknik pengukuran

terhadap variabel-variabel tertentu sehingga menghasilkan jawaban

yang dapat di uji kebenarannya. Metode penelitian kuantitatif dalam

penelitian ini menggunakan penelitian korelasi sebab-akibat:

1.

Korelasi sebab-akibat

Penelitian korelasi sebab-akibat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainya. Hubungan
ini dapat ini dapat dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi
dan signifikan secara statistic”. Atau metode ini berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
antar dua variabel  atau lebih dan seberapakah tingkat
hubungannya. Di sini tingkat hubungan antar variabel dinyatakan
sebagai suatu koefisien korelasi. Jika antar variabel mempunyai
hubungan yang erat maka koefisien korelasinya hampir 1,00. Jika
antar variabel hampir tidak mempunyai hubungan maka koefisien

korelasinya di peroleh hampir 0,00.
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Jadi dapat peneliti simpulkan Penelitian korelasional merupakan
suatu tipe penelitian yang melihat hubungan antara satu dengan yang
lain tanpa melakukan perubahan data atau manipulasi data. Penelitian
korelasi terkadang disebut juga dengan associational research, yang di
dalamnya melihat relasi (hubungan) di antara dua atau lebih.*?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis.
Berdasarkan metodenya, penelitian ini termasuk dalam penelitian
korelasional yang bertujuan untuk mencari hubungan antara dua
variabel atau lebih pada penelitian kuantitatif. Menurut Gay dalam
Emzir menyatakan bahwa tujuan penelitian korelasional adalah untuk
menentukan hubungan antara variabel, atau untuk menggunakan
hubungan tersebut untuk membuat prediksi. Studi hubungan biasanya
menyelidiki sejumlah variabel yang dipercaya berhubungan dengan
suatu variabel mayor, seperti hasil belajar variabel yang ternyata tidak
mempunyai hubungan yang tinggi dieliminasi dari perhatian
selanjutnya.*®

2. Variabel Penelitian
a. ldentifikasi Variabel
Secara umum variabel dapat diartikan segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari

secara mendalam sehingga memperoleh informasi, kemudian

42A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 64.
43Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif, him. 38.
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informasi tersebut ditarik kesimpulan.** Variabel dalam penelitian

dapat didefinisikan segala identitas yang melekat pada seseorang

atau objek, yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainya.
adapun variabel dalam penelitian ini berupa nilai atau atribut yang
melekat pada seseorang yakni pendidikan akhlak dan pengamalan.

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu variabel

independen dan variabel dependen:

1) Variabel bebas atau disebut juga dengan variabel independen
(independent variable) (x) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lainnya atau memberikan  akibat pada variabel
berikutnya. Ciri utama variabel bebas terletak pada urutan
pertama.

2) Variabel terikat atau juga disebut juga dengan variabel
dependen (dependent variable) () adalah hasil dari akibat atau
pengaruh variabel bebas. Dalam penelitian Kkuantitatif
keberadaan variabel ini dijelaskan dalam fokus penelitian.*®

Dalam penelitian ini, pendidikan akhlak dalam keluarga sebagai
variabel independen (X1). Sehingga dapat dijabarkan pengamalan

nilai-nilai akhlak peserta didik sebagai variabel terikat pertama (Y1)

him. 51.

44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, hlm. 61.
45 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Grafindo Persada, 2010),
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3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada saat mengumpulkan data penelitian terlebih dahulu peneliti
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas;
a. Uji Validitas

Validitas merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian
untuk menentukan tingkat validitas dan kesahihan instrumen
penelitian. Instrumen dikatakan valid jika mempunyai validitas tinggi
sebaliknya jika instrumen tidak valid berarti mempunya tingkat
validitas yang rendah.*

Sebuah Instrumen penelitian dikatakan valid apabila dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Sebaliknya, jika
instrumen tingkat validitasnya rendah maka tidak dapat digunakan
untuk mengukur data dari variabel secara tepat. Tinggi rendahnya
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang di maksud.*’
Adapun uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson
Correlation dengan bantuan SPSS. Pearson Correlation adalah

Kriteria validitas berkenaan dengan tingkat ketepatan instrumen
dalam mengukur yang hendak di ukur dibandingkan dengan hasil

pengukuran dengan instrumen lain yang menjadi kriteria. Setiap item

46 Suharsimi Ari Kunto, Prosedural Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, him. 211.
47 1bid., him. 212.
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pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid jika nilai rhitung (fxy) > Ftabel
sebesar 5 %
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sering didefinisikan sebagai uji konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Suatu Instrumen dikata reliabel karena
instrumen tersebut cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data yang
cukup baik.*® Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus
alpha cronchach dengan bantuan SPSS. Metode alpha croncbach
merupakan metode yang digunakan untuk mencari reliabilitas internal
yaitu dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu Kkali
pengukuran.

Dalam pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan program Windows SPSS. Dengan pengujian
menggunakan Kriteria 0,06 apabila nilai alpha croncbach lebih dari
0,06 maka di nyatakan reliabel dan sebaliknya apabila nilai alpha
croncbach kurang dari 0,06 maka dinyatakan kurang reliabel. Adapun
cara untuk melakukan uji reliabilitas: a) buka program SPSS dan
masukkan semua data bagian View, b) klik analize-> Scale->
reliability analysis, ¢) pada kontak dialog reliability analysis,
pindahkan semua butir item kebagian item dan pada model pilih alpha,

kemudian klik menu statistic dan d) pada descriptive for, centang pada

48 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung Alfabeta, 2011) him. 61
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bagian scale if item deleted dan selanjutnya klik continue dan terakhir
ok.*9
4. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kuantitatif populasi dapat diartikan wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek subyek mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan®. Sebagai suatu populasi, kelompok
subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik -karakteristik
bersama yang membedakannya dari kelompok subjek yang lain.>!
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 3 SD IT Lukman
Al Hakim 2 Yogyakarta yang berjumlah 140 mahasiswa.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
apabila subyeknya kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua.
Mengingat jumlah siswa kelas 3 kurang dari 100 maka semuanya di
jadikan sampel sehingga penelitiannya merupakan penelitian kondisi
keluarga peserta didik di sekolah SD IT Lukman Al Hakim 2
Yogyakarta. Maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

adalah Sampel Kkluster.

49 Purbayu Budi Santoso & Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS,
Yogyakarta: Andi Offset, 2005, him.251.

50 Sugiono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him.80

51 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him.77.
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5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi atau keterangan-keterangan
yang akan digunakan dalam penelitian.
Pada penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan yaitu; wawancara, angket dan dokumentasi:
1. wawancara (interview)

Interview merupakan teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada responden secara lisan dan dijawab langsung
oleh responden secara lisan pula. Teknik ini dilakukan dengan
kontak langsung atau tatap muka antara peneliti dengan
responden.®?

Metode wawancara yang digunakan peneliti sebagai
teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam
penelitian ini, informasi diambil dengan pertimbangan bahwa

yang akan dijadikan responden atau informan adalah beberapa

52 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta), him. 164.
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orang tua wali yang aktif dan mempunyai latar belakang
pendidikan.
2. Kuesioner (Angket)

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain dengan tujuan responden dapat memberikan
respons sesuai dengan permintaan pengguna.®® Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan angket yang akan
dibagikan oleh responden untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Kemudian setelah data sudah terkumpul mengolah
data atau informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh
pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai
akhlak peserta didik kelas 3 SD IT Lukman Al Hakim 2.

Kuesioner tentang pengaruh pendidikan akhlak di
keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak siswa yang
dirancang dalam skala likert. Menurut Sugiono skala likert
adalah tingkatan dalam pilihan yang biasa digunakan untuk
mengukur persepsi, pendapat, pandangan sekelompok orang
tentang fenomena sosial yang terjadi.

Beberapa variabel yang hendak di ukur dengan skala likert
terlebih dahulu di jadikan variabel indikator. Kemudian

indikator tersebut dijadikan pedoman untuk menyusun

%3 Marsudi DKK, Menulis Karya llmiah, (Bandung: Informatika, 2017) him. 123.
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instrumen. Adapun instrumen yang digunakan dapat berbentuk
pernyataan atau pertanyaan. Menurut Sugiono, “jawaban setiap
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai tingkatan
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang semula berupa
kata-kata kemudian diberi skor.” Ada 4 alternatif jawaban yang
digunakan dalam penelitian ini sebagaimana yang tercantum
dalam tabel berikut;

Tabel 1.1 Skor Berdasarkan Skala Likert

Pernyataan/pertanyaan Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1

setelah data terkumpul supaya memudahkah untuk di baca di
mengerti dan diinterpretasikan maka harus dianalisis dengan
menyederhanakan dalam bentuk angka. Untuk mengukur variabel
X1 dan Y1 maka menggunakan analisis berdasarkan nilai rata-rata
(mean) masing-masing variabel. Nilai rata-rata tersebut diperoleh
dari penjumlahan dari semua skor setiap variabel, kemudian
dibandingkan dari nilai terendah dan tertinggi dari hasil
penyebaran angket.

3. Dokumentasi
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Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk melengkapi data
yang diperoleh dari hasil interview. Dokumentasi yang
dikumpulkan bisa berupa surat keputusan, notulen kegiatan,
agenda kegiatan, dokumen sekolah foto-foto kegiatan dan
dokumen lainya yang dapat mendukung data penelitian.>*

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 SD IT Lukman Al
Hakim 2 Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan selama 6
bulan, yaitu pada bulan Juli sampai dengan Januari 2022. Jenis data
yang diperlukan adalah data kualitatif yaitu pendidikan akhlak di
keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik di
SD IT Lukman Al Hakim 2. Data ini berupa keterangan atau narasi
tentang bagaimana pengaruh pendidikan akhlak di keluarga
terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik interview, angket dan
dokumen.. Wawancara dilakukan terhadap orang tua, dan guru
tentang pelaksanaan pendidikan akhlak yang diterapkan pada
peserta didik. Output dari penelitian tahap pendahuluan ini ialah
diperolehnya informasi tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di
lingkungan keluarga, dan diketahuinya seberapa besar pengaruh
pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai

akhlak peserta didik di SD IT Lukman Al Hakim 2.

%4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
cipta, 2006) him. 188.
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b. Instrumen Pengumpulan Data

Penyusunan Kisi-kisi pengembangan instrumen diawali
dengan menetapkan variabel penelitian. Kemudian dirumuskan
indikator yang akan diukur. Indikator merupakan butir-butir
pernyataan dalam kuesioner yang berbentuk check list. Kuesioner
terbagi menjadi dua bagian yang pertama pernyataan tentang
pendidikan akhlak di keluarga sebagai variabel XI dan yang kedua
berisi tentang pengamalan nilai-nilai akhlak sebagai variabel Y1 .
untuk lebih jelasnya kuesioner merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab.>® Kuesioner
ini berisi daftar sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada sampel
supaya memberikan respons sesuai dengan mereka alami.

Kuesioner tentang pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik yang dirancang dalam
bentuk skala likert. Menurut Sugiono “skala likert yaitu skala yang
digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang”. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan dasar untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Menurut Sugiono,

“jawaban setiap instrumen yang menggunakan likert mempunyai

%5 Sugiono, Statistika Pendidikan..., him. 158.
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gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa

kata-kata kemudian diberi skor. Skala likert yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 4 alternatif yaitu; selalu dengan skor 4, sering

3, pernah 2, tidak pernah 1. Adapun Kisi-kisi yang dijadikan

pedoman dalam menyusun kuesioner dapat disajikan pada tabel

sebagai berikut;

Tabel. 1.2 Kisi-Kisi Instrumen Pendidikan Akhlak di

Keluarga
No. Variabel Indikator Nomor Butir | Jumlah
1 | Pendidikan Kesediaan 1,2,3,4,5,6 6
akhlak memberikan teladan
2 Kesediaan 7,8,9,10,11,12 6
memberikan nasihat
3 Kesediaan 13, 14, 15, 16, 6
menyalurkan  atau | 17, 18
memberikan
motivasi
4 Kesediaan melatih | 19, 20, 21, 20, 6
pembiasaan akhlak | 23, 24
yang baik
Total 24
Tabel. 1.3 Kisi-Kisi Instrumen Pengamalan Nilai-Nilai
Akhlak
No. Variabel Indikator Nomor Juml
Butir ah
1 | Pengamalan | Menjalankan nilai-nilai | 25, 26, 27, 6
nilai-nilai akhlak yang berhubungan | 28, 29, 30
akhlak dengan Allah
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2 Menjalankan nilai-nilai | 31, 32, 33,
akhlak yang berhubungan | 34, 35
diri sendiri

3 Menjalankan nilai-nilai | 36, 37, 38,
akhlak yang berhubungan
dengan sesama manusia

4 Menjalankan nilai-nilai | 39, 40, 41,
akhlak yang berhubungan | 42, 43
dengan lingkungan

Total 19

6. Teknik Analisis Data

Menganalisis merupakan kegiatan yang terpenting dan paling
menentukan dalam suatu penelitian, analisis adalah proses pengaturan
urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, katagori, dan
satuan uraian dasar.>®

Analisis juga merupakan upaya menelaah secara kritis terhadap
data penelitian yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Proses menganalisis data merupakan suatu langkah yang
sangat kritis dalam penelitian. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis statistik.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik di SD IT Lukman Al Hakim
2 Yogyakarta, gambaran hasil penelitian kemudian ditelaah, dikaji, dan

disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian.

% 1bid, him. 236.
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a. Prasyarat Analisis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistic inferensial. Karena peneliti menggunakan sampel dari
populasi dalam pengumpulan data penelitian.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
gejala-gejala yang diteliti mempunyai distribusi normal. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi
frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak. Uji ini
biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal,
interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode
parametik, maka persyaratan normalitas terpenuhi yaitu data
berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak terdistribusi
normal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik
non parametik. Untuk itu sebelum peneliti akan menggunakan
Teknik analisis parametik sebagai analisisnya, maka peneliti
harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akan
dianalisis terdistribusi normal atau tidak.

Pengajuan ini menggunakan bantuan SPSS for Windows,
untuk menghindari kesalahan tersebut lebih baik menggunakan
beberapa rumus yang telah di uji keterandalannya yaitu Liliforsc.
Adapun Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: a)

melakukan perhitungan normalitas program SPSS 26.0, b)
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memasukkan data nilai, c) klik Analize, pilih Descriptive Statistic,
pilih explore, d) setelah terbuka kontak dialog explore pindahkan
nilai masing-masing siswa ke kolom dependent list dan faktor list,
e) pilih plot kemudian checklist (V) normality plot with tesh, klik
ok, maka hasil normalitas data yang dibutuhkan muncul f)

perhatikan nilai sig pada kolom sharpiro wilk.

2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas yaitu
adanya ketidaksamaan varian dan residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedasitas.
pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS for Window. Adapun Langkah-langkah uji
heteroskedasitas sebagai berikut:
a) Merumuskan hipotesis
Ho: tidak terdapat perbedaan variansi antara kedua kelas
sampel
Ha: terdapat perbedaan variasi antara kedua sampel
b) melakukan perhitungan heteroskedasitas menggunakan SPSS
26.0

¢) memasukkan data siswa
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d) klik analize, pilih compare means, pilih one -way anova

e) setelah terbuka dialog one-way anova

f) setelah terbuka dialog one-way anova pindah masing-masing
data pengaruh pendidikan akhlak ke kolom dependent list dan
factor list

g) pilih options kemudian ceklist (v) homogeneity of variance
tests, klik ok, maka hasil homogenitas data yang dibutuhkan
akan muncul.

h) perhatikan nilai sig pada tabel homogeneity of variance.

1) menguji hipotesis, dimana hipotesis diterima apabila Ho jika

sig > 0,05 namun sebaliknya jika nilai < 0,05 maka Ho di tolak.

3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu
adanya hubungan linear antara variabel independen dalam model
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam regresi adalah tidak
adanya multikolinearitas.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance
dan VIF. apabila diperoleh tolerance mendekati 1 dan VIF tidak
lebih dari 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolineritas.
untuk lebih lanjutnya peneliti menggunakan bantuan SPSS for

Window.
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4) Uji Analisa Regresi
Regresi tunggal berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh
dan kontribusi satu variabel bebas (X) secara simultan (bersama-
sama) dengan variabel terikat (Y1).
Dasar pengambilan keputusan:
a. jika nilai signifikansi < 0.05, maka berkorelasi,
b. jika nilai Signifikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi.
Pedoman pengambilan hubungan:
a. Nilai pearson correlation 0.00 s/d 0.20 = tidak ada korelasi
b. Nilai pearson correlation 0.21 s/d 0.40 = korelasi lemah
c. Nilai pearson correlation 0.41 s/d 0.60 = korelasi sedang
d. Nilai pearson correlation 0.61 s/d 0.80 = korelasi kuat
e. Nilai pearson correlation 0.81 s/d 1.00 = korelasi sempurna
Adapun langkah-langkah analisis menggunakan SPSS for
window sebagai berikut:
a. masukkan data ke dalam worksheet SPSS, kemudian klik
analize a regression a linear
b. sorot nilai [nilai] sebagai variabel terikat, kemudian masukkan
ke kotak dependent, kemudian sorot SKORTES [skortes]
sebagai variabel bebas, kemudian masukkan ke kotak

independent (s)
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c. klik option, centang pada kotak di depan include constant in
equation, kemudian klik continue.
d. klik statistics, maka akan muncul box dialog
e. centang di kotak descriptives, kemudian klik OK, hasil analisis
dengan SPSS; akan tampak Regression, Correlations, Model
Summary, Anova Dan Coefficients.®’
f. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang
telah diperoleh dalam bentuk tabel, gambar, diagram, maupun grafik
sehingga mudah dipahami. Data hasil dari penyebaran angket
kepada peserta didik dideskripsikan dan diambil keputusan tentang
masing-masing indikator berdasarkan kriteria yang ditentukan, baik
pada pendidikan akhlak di keluarga, pengamalan nilai-nilai akhlak
peserta didik berdasarkan perhitungan statistik deskriptif dengan

bantuan SPSS.

57 Suwarto, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017) him. 171.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan penulisan tesis ini terdiri dari lima bab
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari; latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
Pustaka, kerangka teori, hipotesis penelitian, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang terdiri dari; gambaran umum SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta
yang meliputi letak geografis sekolah, sarana dan prasarana sekolah,
keadaan guru, peserta didik di SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta, dan
visi misi SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta.

Bab ketiga, merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan tentang
uji prasyarat, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas,
Uji Analisis Regresi, uji hipotesis dan pembahasan.

Bab keempat, merupakan bab penutup yang membuat kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Saran

yang berdasarkan hasil penelitian baik bersifat teoretis maupun praktis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh hasil analisis “Pengaruh Pendidikan Akhlak di

Keluarga Terhadap Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak” kesimpulan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan akhlak di keluarga SD IT Lukman Al Hakim 2 mempunyai
peranan sangat penting untuk menyiapkan bekal peserta didik dalam
menghadapi kehidupan yang sulit, banyak godaan, serta pergaulan yang
bebas yang dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. Oleh karena itu orang
itu berkewajiban untuk mengawasi dan memastikan akhlak peserta didik agar
mempunyai kepribadian yang baik (akhlakul karimah). Di antara Pendidikan
akhlak di keluarga dapat dilakukan orang tua adalah memberikan keteladanan
atau contoh perilaku yang baik, nasihat yang bijak, motivasi untuk selalu
berprestasi dan pembiasaan yang baik dalam rutinitas sehari-hari.

2. Pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas 3 SD IT Lukman Al Hakim
2 sedikit banyak dipengaruhi oleh pendidikan akhlak di keluarga di antara
akhlak kepada Allah misalnya selalu berdoa sebelum makan, akhlak kepada
diri sendiri mengerjakan tugas tepat waktu, akhlak kepada sesama manusia
dan akhlak kepada lingkungan berkata jujur dan membuang sampah pada
tempatnya. Pengamalan nilai-nilai akhlak yang dilakukan peserta didik
adalah pengaruh pendidikan di keluarga baik melalui keteladanan,

pembiasaan motivasi dan nasihat.
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3. Hasil analisis dari 46 peserta didik (responden) dari kategori selalu 29 %
orang tua. Adapun sisanya 41 % sering, 27 % kadang-kadang, 3% tidak
pernah.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akhlak di keluarga terhadap
pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik kelas 3 Zubair dan kelas 3 Thalah
SD IT Lukman Al Hakim 2 Yogyakarta yaitu thitung = 3.831 dan teaper = 2015
yaitu berarti t nhiung > t taber dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan hipotesis 1 (H1)diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara pendidikan akhlak di keluarga(X1) terhadap

pengamalan nilai-nilai akhlak peserta didik (Y1).

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan terlibat secara langsung mengenai
pendidikan akhlak di keluarga terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak peserta

didik, terdapat beberapa saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan akhlak di keluarga perlu ditingkatkan terus karena pendidikan
akhlak mampu meningkatkan motivasi pengamalan nilai-nilai akhlak bagi
peserta didik.

2. Untuk menerapkan pendidikan akhlak di lingkungan keluarga lebih dahulu
orang tua harus memberikan keteladanan karena secara fitrah manusia banyak
belajar dari lingkungan terdekat yakni lingkungan keluarga. Begitu

pentingnya keteladanan imam Al-Ghazali menyarankan seorang pendidik
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dalam hal ini orang tua harus memiliki nilai-nilai akhlak yang mulia sehingga
dapat memberi inspirasi kepada anak untuk selalu berbuat baik.

. Setelah memberi keteladanan orang tua atau pihak sekolah harus menerapkan
kurikulum akhlak yang sudah menjadi standar baik sekolah maupun di rumah
dengan menjalankan secara terus menerus atau secara routine sampai akhlak
tersebut menjadi bagian dalam hidup sehari-hari anak disekolah maupun di
rumah.

. Bagi sekolah pendidikan akhlak di SD IT Lukman Al Hakim 2 sudah berjalan
cukup bagus namun demikian tetap harus belajar untuk mempertahankan
kekhasannya sebagai sekolah yang berbasis akhlak dengan terus memberikan

keteladanan, pembiasaan, kepedulian dan motivasi pada peserta didik.
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